
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, peneliti mencoba untuk menarik beberapa 

kesimpulan: 

1. Peran Istri dalam Menopang Perekonomian Keluarga pada Masyarakat Islam Bali di Br. 

Dinas Saren Jawa Desa Budakeling Kec. Bebandem, Kab. Karangasem Bali 

terkonstruksi dari pemikiran masyarakat dan budaya yang dituangkan dalam beberapa 

aturan adat (awig-awig). Permainan peran istri dalam perekonomian keluarga ini tidak 

terlepas dari pemikulan peran yang terdiri dari peran keluarga; peran sebagai ibu dan 

peran sebagai istri, peran ekonomi; peran istri dalam aktivitas perekonomian keluarga, 

peran adat dan keagamaaan. Peran istri dalam aktivitas perekonomian keluarga di Br. 

Dinas Saren Jawa ini diorientasikan untuk menopang perekonomian keluarga dan bukan 

menjadi penjadi pencari nafkah utama. 

2. Perspektif dan analisis dari Asma Barlas tentang Peran Istri dalam menopang 

perekonomian keluarga di Br. Dinas Saren Jawa Desa Budakeling Kec. Bebandem, Kab. 

Karangasem Bali setidaknya memberikan beberapa pandangan. 

a. Pertama, dengan perumusan konsep keluarga dan perkawinan, maka tidak dilarang 

bagi seorang perempuan atau istri untuk mencari kekayaan dan berkecukupan secara 

ekonomi karena al-Qur’an sendiri mengakui dan memvalidasi keutuhan personalitas 

ekonomi seorang istri atau anak perempuan.  

b. Kedua, dalam relasi Suami dan istri, permainan peran istri dalam perekonomian 

diperbolehkan oleh al-Qur’an, akan tetapi yang perlu digaris bawahi ialah dominasi 



 

 

sebagai pencari nafkah tetap dinisbatkan kepada suami atau laki-laki dan al-Qur’an 

tidak mengharapkan istri menjadi pencari nafkah.  

c. Ketiga, pendekatan intertekstualitas dan konteks ektratekstual ini mendorong adanya 

reinterpretasi awig-awig agar tidak membatasi peran istri hanya dalam ranah privat, 

tetapi juga menghargai dan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi di ranah 

publik, termasuk dalam menopang perekonomian keluarga yang sejalan dengan 

prinsip Islam yang menjunjung tinggi keadilan dan saling pengertian. 

 

B. SARAN 

Pada penelitian yang berjudul “Peran Istri dalam Menopang Perekonomian keluarga pada 

Masyarakat Islam Bali berdasarkan Awig-awig Prespektif Asma Barlas di Br. Dinas Saren Jawa, 

Desa Budakeling, Kec. Bebandem, Kab. Karangasem, Bali” masih jauh dari kata kesempurnaaan 

dan terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan penelitian ini, semoga penyusunan penelitian 

selanjutnya menjadi lebih baik dan penelitian ini dapat dipergunakan sebagai rujukan atau sumber 

referensi sebagaimana mestinya. Adapun saran yang akan peneliti berikan ditujukan untuk 

masyarakat Islam Bali di Br. Dinas Saren Jawa, Desa Budakeling, Kec. Bebandem, Kab. 

Karangasem, Bali. Dalam memandang peran istri dalam menopang perekonomian keluarga 

hendaknya dibarengi dengan keterbukaaan pemikiran dan obyektif dalam memandang alasan 

yang mengharuskan seorang istri ikut berperan dalam aktivitas perekonomian keluarga. 

 

  

 

 

 


